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Suatu perusahaan memiliki tujuan yang serupa yaitu untuk mendapatkan keuntungan
yang maksimal. Besarnya keuntungan yang didapat suatu perusahaan,di dukung oleh tingginya
nilai perusahaan.sumber pendanaan yang kuat merupakan salah satu pendukung untuk
memaksimalkan nilai perusahaan, serta modal yang digunakan perusahaan yang berasal dari
dalam perusahaan maupun luar perusahaan. Dalam hal penopang pembangunan ekonomi, sektor
pertambangan berpengaruh pada keadaan ekonomi yang menyeluruh dan termasuk dalam sektor
utama pada BEI.Sektor pertambangan merupakan suatu media sumber daya energi yang sangat
diperlukan bagi pertumbuhan perekonomian suatu negara. Dalam menjalankan kegiatan
operasional nya perusahaan memerlukan modal kerja yang cukup besar agar dapat membiayai
kegiatan operasionalnya sehari-hari maupun membiayai investasi secara jangka panjang.

Pandangan investor pada perusahaan dijadikan gambaran Kinerja suatu perusahaan, ini
termasuk sangat perlu untuk meninjau nilai perusahaan.Harga saham menjadi patokan nilai
perusahaan, kualitas perusahaan yang baik mendukung pemegang saham untuk menunjang
tingginya harga saham. banyak faktor yang dapat mempengaruhi Nilai Perusahaan, pada
penelitian ini Peneliti memilih tiga faktor berupa Kebijakan Dividen, Ukuran Perusahaan,
dan Struktur Modal.

Pemegang saham melihat kinerja financial perusahaan sebagai informasi mengenai
kebijakan dividen. Kesanggupan Perusahaan dalam membayarkan dividen dapat mencerminkan
Nilai Perusahaan. Rasio pembayaran dividen yang stabil dapat memberikan pandangan positif
untuk menaikkan nilai perusahaan serta harga saham.

Besar kecilnya total aktiva perusahaan menunjukkan ukuran perusahaan tersebut.sumber
daya perusahaan terjadi pada kegiatan di waktu lampau yang mungkin berguna di waktu yang
akan datang untuk perusahaan. Selain hal di atas ada juga faktor yang dikatakan
mempengaruhi nilai perusahaan  yaitu struktur modal.  Semakin ~ banyak  perusahaan
menggunakan modal dari total hutang akan  mempengaruhi harga saham dan itu akan
menurunkan Nilai Perusahaan.

Ditinjau dari teori diatas tidak searah sesuai fakta empiris yang tampak. Pada sebagian
perusahaan di sektor Pertambangan yang tercantum di BEI tahun 2015-2017 yaitu MBAP dari
tahun 2015-2016 laba bersih setelah pajak mengalami penurunan sebesar Rp.4.893.243.620
sedangkan harga saham mengalami kenaikan sebesar Rp.975. Sedangkan
sesuai teori yang ada semakin tinggi PBV maka semakin tinggi harga saham.

Perusahaan ADRO dari tahun 2016-2017 total hutang mengalami penurunan sebesar
Rp.10.252.700, sedangkan harga saham mengalami peningkatan sebesar Rp.165. Menurut
teori yang ada,tingginya nilai rasio berdampak besar pada perusahaan untuk menerima investasi
dari luar perusahaan dan sebaliknya.



Pada Perusahaan KKGI dari tahun 2016-2017 total aktiva mengalami peningkatan
sebesar Rp.4.695.187 sedangkan harga saham mengalami penurunan sebesar Rp. 1.176, tingginya
ukuran perusahaan berdampak pada harga saham berasal dari teori yang ada.

Berdasarkan Latar Belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian.Judul yang peneliti munculkan adalah ‘“Pengaruh Kebijakan Dividen ,Ukuran
Perusahaan, Struktur Modal Terhadap Nilai Perusahaan Pada Sektor Pertambangan

Rumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut, peneliti merumuskan yaitu:

1. Apakah kebijakan dividen  berpengaruh pada nilai perusahaan di perusahaan sektor
pertambangan bursa efek indonesia ?

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh pada nilai perusahaan di perusahaan sektor
pertambangan bursa efek indonesia ?
3. Apakah struktur modal berpengaruh pada nilai perusahaan di perusahaan sektor

pertambangan bursa efek indonesia ?
Tinjauan Pustaka
Pengaruh Kebijakan Dividen terhadap Nilai Perusahaan

Menurut Kasmir (2010) besarnya laba ditahan mempengaruhi kecilnya jumlah laba
yang diberikan untuk pembiayaan dividen.tingginya dividen yang dibagi berdampak pada
tingginya harga saham serta nilai perusahaannya.

Menurut Mulyawan (2015:262-263) perusahaan yang go public berdampak pada nilai
perusahaan terlihat dari harga saham yang menentukan besarnya dividen yang akan dibagikan
pada penanam modal.

Menurut Mardiyanthi (2012) meningkatnya harga saham cenderung naik saat dividen
yang dibayarkan tinggi. Meningkatnya harga saham berakibat pada besarnya dividen begitu jga
sebaliknya.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan

Menurut Hery (2017:11) besarnya ukuran perusahaan berdampak untuk nilai perusahaan
yang dengan begitu mudah bagi perusahaan untuk mendapatkan sumber dana dari luar dan dalam
perusahaan.

Berkembangnya perusahaan yang besar mengakibatkan ukuran perusahaan yang besar
yang menunjukkan perusahaan mengalami perkembangan sehingga investor akan merespond
positif dan nilai perusahaan akan meningkat (I Gusti & Gede Merta )

Menurut Ernawati&Widyawati (2015) ukuran perusahan menggambarkan besar kecilnya
suatu perusahaan yang dapat dinyatakan dengan total aset ataupun total penjualan bersih

Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan



Menurut Kamaludin dan Indriani (2012:321) besarnya laba yang diterima pemegang
saham karena pembayaran bunga atas hutang merupakan pengurangan pajak terjadi karena
kenaikan pada nilai perusahaan

Menurut Subramanyam dan John JWild (2015:186-187) karakteristik usaha yang
digerakkan, cakupan kegiatan operasi usaha yang digerakkan, krakteristik perencanaan yang
ditetapkan pada organisasi usaha, karakteristik keputusan dan kemauan pemilik,keadaan mikro
dan makro ekonomi yang berjalan di dalam dan luar negeri berdampak pada penentuan
keputusan perusahaan, hal tersebut merupakan faktor yang berdampak pada struktur modal di
perusahaan.

Menurut Brigman dan Houston (2015:187) tingginya kewajiban berdampak pada
tingginya resiko yang ditanggung para investor. Penggunaan kewajiban yang tinggi berdampak
pada ekspetasi tingkat pengambilan terhadap ekuitas yang lebih besar.
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Kerangka Konseptual
HIPOTESIS PENELITIAN

H1: Kebijakan dividen berpengaruh signifikan pada perusahaan sektor pertambangan bursa
efek indonesia

H2: Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan pada perusahaan sektor pertambangan bursa efek
indonesia

H3: Struktur Modal berpengaruh signifikan pada perusahaan sektor pertambangan bursa efek
indonesia.



